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Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kesehatan Mental Pada Remaja di SMA Negeri 2 Kuta Utara
Ni Luh Santhi Putri Wulandari 1, Ni Komang Sukra Andini 2, I Dewa Gede Candra Dharma 3
Masa remaja merupakan fase perkembangan yang rentan mengalami gangguan kesehatan mental akibat perubahan fisik, sosial, dan emosional. Pola asuh orang tua menjadi faktor penting yang memengaruhi kemampuan remaja dalam mengelola tekanan dan membentuk karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kesehatan mental pada remaja di SMAN 2 Kuta Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas X–XII sebanyak 1.010 responden, dan sampel ditentukan menggunakan purposive sampling sebanyak 287 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 16 tahun (36,2%), berjenis kelamin perempuan (60,3%), dan memiliki orang tua berpendidikan SMA (57,1%). Mayoritas pola asuh orang tua adalah demokratis (48,1%) dengan tingkat kesehatan mental yang sangat baik (42,5%). Hasil analisis menunjukkan nilai p-value 0,000 dengan koefisien korelasi 0,764, yang berarti terdapat hubungan kuat dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan kesehatan mental remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik pola asuh yang diterapkan, maka semakin baik pula kondisi kesehatan mental remaja, sehingga dukungan keluarga berperan penting dalam pembentukan kesehatan psikologis remaja.

Kata Kunci: Pola Asuh, Kesehatan Mental, Remaja










[bookmark: _Toc188284398][bookmark: _Toc214649865][bookmark: _Toc214650305][bookmark: _Toc214651289]ABSTRACT
The Relationship Between Parenting Style and Adolescent Mental Health at SMA Negeri 2 Kuta Utara
Ni Luh Santhi Putri Wulandari 1, Ni Komang Sukra Andini 2, I Dewa Gede Candra Dharma 3
Adolescence was a developmental phase that was vulnerable to mental health disorders due to physical, social, and emotional changes. Parenting style was an important factor that influenced adolescents’ ability to manage pressure and shape their character. This study aimed to determine the relationship between parenting style and mental health among adolescents at SMAN 2 Kuta Utara. The research method used was an analytical correlational design with a cross-sectional approach. The study population consisted of all students in grades X–XII, totaling 1,010 respondents, and the sample was determined using purposive sampling with 287 respondents. Data were collected using a questionnaire that had been tested for validity and reliability, then analyzed using the Spearman Rank correlation test. The results showed that most respondents were 16 years old (36.2%), female (60.3%), and had parents with a senior high school education background (57.1%). Most respondents experienced democratic parenting (48.1%) and had very good mental health (42.5%). The analysis showed a p-value of 0.000 with a correlation coefficient of 0.764, indicating a strong and significant relationship between parenting style and adolescent mental health. These findings indicated that the better the parenting style applied, the better the adolescents’ mental health condition, demonstrating that family support played an important role in shaping adolescent psychological well-being.
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